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DARI MEJA PENYUNTING 

Sidang pembaca yang terhormat, 
      Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas perkenan dan 
karuniaNya kepada kita, para Penulis, Dewan Penyunting dan Penyelenggara 
Administrasi, sehingga Majalah Sains dan Teknologi Dirgantara Vol. 2  No. 3  
September 2007 dapat terbit.  
      Edisi kali ini  menyajikan enam (6) makalah hasil penelitian para peneliti 
LAPAN yaitu: Karakteristik Satelit Penginderaan Jauh ALOS untuk Misi 
Pemetaan dan Potensi Data untuk Aplikasi Pemetaan ditulis oleh Gokmaria 
Sitanggang. Satelit ALOS (Advanced Land Observing Satellite) yang  telah 
berhasil diluncurkan pada tanggal 24 Januari 2006 lalu, mempunyai karakteristik 
yang unik untuk misi pemetaan; Penentuan Model Pola Hari Tenang Stasiun 
Geomagnet Tangerang Menggunakan Deret Fourier ditulis oleh Habirun. Pola 
hari tenang melukiskan variasi geomagnet dalam keadaan tenang dan kondisi ini 
dapat digunakan untuk menentukan kuantitas tingkat gangguan pada medan 
magnet bumi. 
         Kemudian Anwar Santoso menulis Studi Pengaruh Spread F Terhadap 
Gangguan Komunikasi Radio. Peristiwa spread F terhadap gangguan komunikasi 
radio teramati dari data foF2 vertikal Sumedang (SMD-SMD) tanggal 23 Februari 
2000 dan 24 Maret 2000. Hubungan spread F terhadap gangguan komunikasi 
radio tersebut terlihat dengan naiknya foF2 saat kejadian spread F dengan 
fluktuasi foF2 berkisar antara 30% - 36,5% dari mediannya.  

Tiar Dani, Suprijatno, dan Gunawan A. menulis Analisis Empirik Kejadian 
Flare Terkait Dengan Perubahan Fisik Sunspot. Kelas grup sunspot yang paling 
produktif menghasilkan flare adalah kelas FKC, sedangkan kelas kompleksitas 
medan magnetik yang paling produktif menghasilkan flare adalah BGD. Spot 
pada awal pembentukannya akan mempunyai bentuk pasangan (bipolar grup), 
masing-masing disebut sebagai preceeding spot dan following spot 
       Judul makalah selanjutnya adalah Analisis Periodisitas Kuasi Dua harian 
Medan Magnet Bumi di Indonesia ditulis oleh Anwar Santoso, dan Sarmoko 
Saroso. Variasi kuasi dua-harian medan magnet bumi (geomagnet) dapat 
ditentukan dengan analisis pengolahan FFT (Fast Fourier Transform) terhadap 
data variasi medan magnet bumi yang disebabkan oleh arus ionosfer. Dari 
analisa dengan menggunakan FFT diperoleh hasil adanya gelombang dua harian 
medan magnet bumi di stasiun Biak dengan periodisitas 43 dan 64 jam dan di 
stasiun  Tangerang dengan periodisitas 41 dan 63 jam. 
        Makalah terakhir ditulis oleh Neflia, dan Santi Sulistiani dengan judul 
Analisis Perilaku Hambatan Atmosfer dari Model Atmosfer dan Data Satelit. 
Perilaku hambatan atmosfer dapat ditunjukkan dengan salah satu parameter 
hambatan atmosfer, yaitu B*. Pada tiap ketinggian, berdasarkan data satelit dan 
model atmosfer, B* memiliki perilaku yang berbeda. Perilaku B* akan menyerupai 
perilaku kerapatan atmosfer dengan bertambahnya ketinggian.          
       Demikian makalah-makalah yang dapat kami sajikan dalam edisi kali ini, 
semoga sidang pembaca dapat mengambil manfaatnya 
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